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Abstrak

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah kalori dan takaran
sodium pada makanan anak usia dini di PAUD Kota Medan. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini adalah termasuk dalam penelitian eksperimen dengan metode signifikan
korelasi untuk mengetahui jumlah kalori dan takaran sodium pada makanan anak usia dini
di PAUD Kota Medan. Pengukuran dilakukan satu kali dalam waktu yang bersamaan.
Kegiatan yang dilaksanakan adalah pengukuran jumlah kalori dan takaran sodium pada
makanan anak usia dini di PAUD Kota Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa RA.
Isnainy adalah PAUD yang mengkonsumsi kalori paling banyak dengan rata-rata 51,25
kcal/kg/hari. RA. Isnainy adalah PAUD yang mengkonsumsi sodium paling banyak dengan
rata-rata 0,855 g/hari (atau 855 mg/hari). RA. Isnainy menempati peringkat tertinggi untuk
kedua parameter (kalori dan sodium), yang menunjukkan pola pemberian makanan yang
cenderung lebih tinggi kandungan gizinya namun juga perlu diwaspadai terkait asupan
sodium yang tinggi untuk anak usia dini.

Kata Kunci: kalori; makanan; sodium.

Abstract

The objective of this study was to determine the calorie content and sodium levels in early
childhood meals at PAUD institutions in Medan City. The method employed in this research
was experimental research with a significant correlation method to assess the calorie content
and sodium levels in early childhood meals at PAUD institutions in Medan City.
Measurements were conducted once at the same time. The activities carried out included
measuring the calorie content and sodium levels in early childhood meals at PAUD
institutions in Medan City. The results of this study indicate that RA. Isnainy is the PAUD
institution with the highest calorie consumption, with an average of 51.25 kcal/kg/day. RA.
Isnainy is also the PAUD institution with the highest sodium consumption, with an average
of 0.855 g/day (or 855 mg/day). RA. Isnainy ranks highest for both parameters (calories and
sodium), indicating a feeding pattern that tends to have higher nutritional content but also
requires careful attention regarding the high sodium intake for early childhood.

Keywords: calories; food; sodium.
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Pendahuluan

Anak usia dini merupakan periode emas (golden age) dalam rentang kehidupan
manusia yang sangat menentukan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Pada
periode ini, terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, baik secara fisik,
kognitif, maupun psikososial, sehingga memerlukan asupan gizi yang optimal untuk
mendukung seluruh proses tersebut. Program pemberian makanan bergizi di lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi strategi vital dalam upaya memastikan
pemenuhan kebutuhan gizi anak selama masa kritis pertumbuhan (Hadi et al., 2019).
Pentingnya pemberian makanan bergizi sejak dini telah menjadi perhatian global, di mana
negara-negara maju seperti Belanda telah menerapkan program makan bergizi sejak tahun
1900, dan negara-negara ASEAN seperti Malaysia, Thailand, dan Singapura juga telah
mengimplementasikan program serupa dengan sukses. Di Indonesia, implementasi program
pemberian makanan di PAUD tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan energi dan
nutrisi anak, tetapi juga menjadi media pembelajaran gizi dan pembentukan perilaku makan
sehat yang akan berdampak jangka panjang terhadap kesehatan (Widadi et al., 2024). Program
ini diharapkan dapat berkontribusi signifikan dalam penurunan angka stunting yang masih
menjadi tantangan serius, di mana data menunjukkan prevalensi stunting di Indonesia
mencapai 21,6% pada tahun 2022, meskipun telah mengalami penurunan dari 24,4% tahun
sebelumnya. Kualitas gizi makanan yang disajikan di PAUD menjadi kunci keberhasilan
program ini, sehingga perlu dilakukan evaluasi komprehensif untuk memastikan kandungan
kalori dan natrium sesuai dengan standar yang direkomendasikan bagi anak usia dini
(Romadona et al., 2023).

Berbagai penelitian telah menunjukkan kompleksitas dalam penilaian dan pemenuhan
kebutuhan kalori serta natrium pada anak usia dini. Penelitian mengenai kebutuhan kalori
menunjukkan bahwa anak usia dini memerlukan asupan energi yang bervariasi berdasarkan
usia, jenis kelamin, dan tingkat aktivitas fisik, dengan kebutuhan kalori berkisar antara 1.000-
1.300 kkal per hari untuk anak usia 1-3 tahun (Rohmadheny, 2018). Kecukupan kalori sangat
penting karena defisiensi energi dapat menyebabkan hambatan pertumbuhan, penurunan
daya tahan tubuh, dan gangguan perkembangan kognitif yang berdampak jangka panjang.
Sementara itu, penelitian terkait asupan natrium menunjukkan permasalahan yang
mengkhawatirkan, di mana rata-rata konsumsi natrium penduduk Indonesia usia di atas 5
tahun telah melebihi 2.000 mg per hari, jauh di atas batas yang dianjurkan. Studi menunjukkan
bahwa kebutuhan natrium orang dewasa di Indonesia menurut Angka Kecukupan Gizi
adalah 1.500 mg, dan untuk anak usia dini tentu lebih rendah, namun banyak makanan
kemasan dan olahan yang dikonsumsi anak mengandung natrium tinggi yang dapat berisiko
terhadap kesehatan jangka panjang (Prihatini et al., 2016). Penelitian tentang dampak jangka
panjang asupan natrium tinggi pada masa kanak-kanak menunjukkan korelasi dengan
peningkatan risiko hipertensi dan penyakit kardiovaskular di usia dewasa. Temuan lain
mengungkapkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu lebih fokus pada aspek
kuantitatif konsumsi makanan tanpa menganalisis secara mendalam kandungan spesifik
seperti kalori dan natrium yang terkandung dalam makanan yang disajikan di lembaga
PAUD, sehingga masih terdapat kesenjangan pengetahuan tentang kualitas aktual makanan
yang dikonsumsi anak di lingkungan pendidikan (Intan et al., 2023).

Dari beberapa hasil penelitian. dapat diketahui bahwa, meskipun telah banyak
penelitian yang membahas program pemberian makanan dan status gizi anak di PAUD,
masih terdapat kesenjangan signifikan dalam literatur ilmiah terkait analisis komprehensif
kualitas gizi makanan PAUD, khususnya kandungan kalori dan natrium (Prasetyo et al.,
2013). Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada prevalensi stunting, evaluasi
program secara umum, atau penilaian status gizi anak melalui pengukuran antropometri,
namun belum ada kajian mendalam yang secara spesifik menganalisis kandungan aktual
kalori dan natrium dalam makanan yang disajikan di lembaga PAUD dengan menggunakan
metode analisis laboratorium yang akurat (Subangkit & Prestiliano, 2018). Gap metodologis
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juga teridentifikasi dalam penggunaan instrumen pengukuran, di mana banyak penelitian
mengandalkan food recall, dietary record, atau kuesioner yang rentan terhadap bias
pelaporan dan tidak memberikan data presisi tinggi tentang komposisi gizi aktual (Welay et
al., 2023). Keterbatasan data empiris tentang variasi kandungan kalori dan natrium makanan
PAUD antar wilayah, khususnya di Kota Medan sebagai salah satu kota besar di Indonesia,
menjadi hambatan dalam pengembangan standar dan pedoman yang sesuai dengan konteks
lokal. Penelitian tentang kesesuaian kandungan kalori dan natrium makanan PAUD terhadap
standar Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang ditetapkan Kementerian Kesehatan masih sangat
terbatas, padahal informasi ini sangat penting untuk evaluasi efektivitas program pemberian
makanan. Selain itu, belum ada studi yang mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi
variasi kualitas gizi makanan antar lembaga PAUD, seperti aspek manajerial, sumber daya,
dan pemahaman pengelola tentang standar gizi. Gap ini menunjukkan urgensitas penelitian
yang dapat memberikan data konkret tentang kualitas aktual makanan PAUD dan
rekomendasi evidence-based untuk optimalisasi program pemberian makanan bergizi bagi
anak usia dini (MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 2012).

Hasil analisis data penelitian secara ANOVA yang telah dilakukan, penelitian ini
menawarkan beberapa kebaruan signifikan yang berkontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik dalam bidang kesehatan dan gizi anak usia dini di Indonesia.
Penelitian ini merupakan studi pionir yang menggunakan pendekatan analisis laboratorium
dengan metode spektrofotometri untuk natrium dan bomb calorimeter untuk kalori,
memberikan data presisi tinggi tentang kandungan aktual makanan PAUD yang belum
pernah dilakukan secara komprehensif di Kota Medan. Penelitian ini mengintegrasikan
analisis kandungan gizi dengan evaluasi kesesuaian terhadap standar Angka Kecukupan Gizi
(AKG) untuk anak usia dini, memberikan perspektif holistik tentang kualitas makanan PAUD
dalam konteks rekomendasi nasional (BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA, 2012). Penelitian ini mengembangkan database empiris pertama
mengenai profil kalori dan natrium makanan PAUD di Kota Medan yang dapat menjadi
referensi penting untuk pengembangan standar regional dan nasional. Penelitian ini
menghadirkan analisis komparatif antar lembaga PAUD untuk mengidentifikasi variasi
kualitas gizi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, memberikan insights untuk
peningkatan program secara sistemik. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-
methods yang mengkombinasikan analisis kuantitatif laboratorium dengan analisis kualitatif
untuk memahami konteks implementasi program pemberian makanan di PAUD. Penelitian
ini memberikan kontribusi praktis berupa rekomendasi evidence-based yang dapat
diimplementasikan oleh pengelola PAUD, pembuat kebijakan, dan stakeholders terkait untuk
optimalisasi kualitas makanan yang disajikan kepada anak (BADAN PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA, 2018). Penelitian ini menjadi rujukan penting
dalam upaya pencegahan stunting melalui intervensi gizi di tingkat PAUD, sejalan dengan
target pemerintah untuk menurunkan prevalensi stunting menjadi 14% pada tahun 2024
(Badan POM, 2023).

Gizi anak usia dini berarti memastikan anak mendapat cukup nutrisi selama tahun
pertumbuhan dan perkembangannya (Setiasih, 2011). Gizi adalah kalori, protein, lemak,
vitamin, dan mineral (Firdaus et al., 2021). Pastikan anak memiliki gizi yang baik dapat
melindungi dirinya terhadap penyakit (Hastuti et al., 2021). Hal ini juga membantu dia tetap
sehat saat ia tumbuh lebih tua (Pradana et al., 2021). Rencana makan menyediakan 8-15%
protein, 35-55% lemak, dan karbohidrat 30-50% (Setiawan, 2009). Ini juga memberikan jumlah
yang tepat kalori dan protein yang diperlukan oleh anak (Lisa & Arzia, 2017). Cobalah
memberikan satu makanan baru kepada anak usia dini hanya sekali setiap 2-3 hari, sehingga
orangtua dapat memberitahu jika mereka mencerna setiap satu unsur (Irianti & Sari, 2019).
Ketika mencoba makanan baru yang kering atau kenyal, seperti selai kacang, keju, atau kacang
kering, menonton anak dengan cermat untuk memastikan mereka tidak tersedak (Wulandari
et al., 2021). Kebutuhan kalori :
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0-3 tahun - 116 kcal/kg/hari

3-12tahun - 100 kcal/kg/hari

Anak usia dini membutuhkan nutrisi yang cukup agar bisa tumbuh dan berkembang
dengan sehat (Quader et al., 2017). Oleh karena itu, anak usia dini harus secara teratur makan-
makanan yang kaya vitamin, mineral dan nutrisi lainnya (Harmiyati et al., 2020). Selain itu,
usia dini juga harus menghindari makanan olahan dan makanan ringan yang terlalu banyak
gula, karena hal ini bisa melemahkan sistem kekebalan tubuh mereka dan berpengaruh buruk
terhadap Kesehatan (Purba, 2021). Juga harus dipastikan bahwa usia dini tidak boleh terlalu
banyak garam/sodium dalam diet mereka. Sedangkan kebutuhan garam/sodium untuk
orang dewasa tidak boleh lebih dari 6 g garam/sodium dalam sehari, dan anak usia dini
membutuhkan kurang dari itu karena tubuhnya yang lebih kecil (Gowrishankar et al., 2020).
Berikut adalah takaran garam/sodium yang baik untuk anak :

Anak 1-3 tahun - 2 g sehari (0.8 g sodium)

Anak 4-6 tahun - 3 g sehari (1.2 g sodium)

Makanan bergizi yang harus bagi anak usia dini adalah biji-bijjian dan kacang

kacangan, tahu, yoghurt, mangga, susu, salmon, ubi Jalar, wortel dan alpukat (Absari et al.,
2022).

Berdasarkan uraian di atas dan dilandasi oleh keingintahuan peneliti dalam
mengungkapkan suatu penyelidikan tentang implikasi jumlah kalori dan takaran sodium
pada makanan anak usia dini maka peneliti tertarik menyajikan dan memilih topik penelitian
yaitu Analisis Jumlah Kalori dan Takaran Sodium pada Makanan Anak Usia Dini di PAUD
Kota Medan.

Metodologi

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif analitik dengan desain cross-
sectional. Sampel penelitian mencakup 5 lembaga PAUD yang dipilih secara purposive
sampling berdasarkan kriteria representativitas geografis dan karakteristik lembaga di Kota
Medan. Pengumpulan data dilakukan melalui pengambilan sampel makanan dari masing-
masing lembaga PAUD untuk dianalisis kandungan kalori menggunakan metode bomb
calorimeter dan kandungan natrium menggunakan metode spektrofotometri di laboratorium
terakreditasi. Data kandungan gizi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan standar
AKG berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2019. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan profil kandungan kalori dan
natrium, serta uji komparatif untuk mengevaluasi kesesuaian dengan standar AKG dan
variasi antar lembaga, dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas program pemberian
makanan di PAUD dan mendukung upaya penurunan stunting di Indonesia.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengukuran jumlah kalori dan takaran sodium pada makanan anak
usia dini di PAUD Kota Medan, maka diperoleh hasil, yang terdapat pada Tabel 1. Dan Tabel
2. berikut ini :

Tabel 1. Jumlah Kalori pada Makanan Anak Usia Dini di PAUD Kota Medan

No. Nama PAUD Nama Jenis Makanan Jumlah
Anak Kalori
(kcal/kg/hari)
1. RA.Surya Rizky ~ Nasi + Ayam Sambal 55.40
Irul Nasi Goreng + Ayam Goreng 51,29
Keyla  Roti Paha Ayam 26,46
Echa Nasi + Sayur Daun Ubi Gulai 16,80
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Naufal  Nasi + Ayam Sambal 55,40
Sub Total 205,35
Rata-rata Sub Total 41,07
2. RA. Isnainy Irza Nasi Goreng + Tempe Goreng + 78,29
Ayam Goreng
Nabilah Nasi Goreng + Ayam Goreng + Sayur 55,09
Daun Ubi Gulai
Erika Nasi Goreng + Ikan Sambal 40,70
Irsyat Kue Bolu + Jus Jeruk 30,18
Rido Mie Goreng + Ikan Sambal 52,00
Sub Total 256,26
Rata-rata Sub Total 51,25
3. TK. Al-Muhagjirin Devina Nasi + Ayam Goreng + Sayur 44.11
Silvi Nasi Goreng + Telur 42,21
Habib  Nasi + Bakwan + Telur 51,31
Nabila  Nasi + Ikan Tongkol Goreng + Sayur 41,60
Bening
Vidia Nasi + Mie Goreng 51,00
Vino Nasi + Telur + Sayur 35,03
Sub Total 265,26
Rata-rata Sub Total 44,21
4, TK. Pelita Adi Nasi + Bakso 57,40
Meli Nasi + Tahu Goreng + Tempe Goreng 47,70
Melda  Nasi + Sosis 43,09
Winda  Nasi + Telur 28,51
Riska ~ Nasi + Sop Ayam 16,61
Sub Total 193,31
Rata-rata Sub Total 38,66
5. TK. Halomoan Alam Nasi Goreng + Jus Jeruk 31,19
Gani Nasi Goreng + Telur 42,21
Nila Nasi Goreng + Sosis 56,79
Dewi Nasi Goreng + Bakso 71,10
Budi Nasi Goreng + Tahu Goreng + Tempe 61,40
Goreng
Tia Nasi Goreng + Tahu Goreng 34,40
Sub Total 297,09
Rata-rata Sub Total 49,51
Total 1217,27
Rata-rata 243,45
Rata-rata Total 45,08

Hasil analisis pengukuran rata-rata, RA. Isnainy adalah PAUD yang mengkonsumsi
kalori paling banyak dengan rata-rata 51,25 kcal/kg/hari. Rata-rata keseluruhan dari semua
PAUD: 45,08 kcal/kg/hari. Selisih tertinggi dengan terendah: 12,59 kcal/kg/hari (cukup
signifikan). RA. Isnainy dan TK. Halomoan berada di atas rata-rata keseluruhan. TK. Pelita

memiliki konsumsi kalori terendah, bahkan di bawah rata-rata keseluruhan.

Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh variasi menu, porsi, dan jenis makanan
yang disajikan di masing-masing lembaga PAUD, dapat dilihat pada Gambar 1. berikut ini :
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Perbandingan dengan Rata-rata Keseluruhan
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Gambar 1. Rata-rata Jumlah Kalori pada Makanan Anak Usia Dini di PAUD Kota
Medan

Tabel 2. Jumlah Takaran Sodium pada Makanan Anak Usia Dini di PAUD Kota Medan

No. Nama PAUD Nama Jenis Makanan Jumlah
Anak Takaran
Sodium
(g/hari)
1.  RA.Surya Rizky = Nasi + Ayam Sambal 1,010
Irul Nasi Goreng + Ayam Goreng 0,835
Keyla  Roti Paha Ayam 0,170
Echa Nasi + Sayur Daun Ubi Gulai 0,365
Naufal  Nasi + Ayam Sambal 1,010
Sub Total 3,370
Rata-rata Sub Total 0,674
2. RA. Isnainy Irza Nasi Goreng + Tempe Goreng + 0,845
Ayam Goreng
Nabilah Nasi Goreng + Ayam Goreng + Sayur 0,835
Daun Ubi Gulai
Erika Nasi Goreng + Ikan Sambal 0,884
Irsyat ~ Kue Bolu + Jus Jeruk 0,243
Rido Mie Goreng + Ikan Sambal 1,469
Sub Total 4,276
Rata-rata Sub Total 0,855
3. TK. Al-Muhajirin Devina Nasi + Ayam Goreng + Sayur 0,785
Silvi Nasi Goreng + Telur 0,470
Habib  Nasi + Bakwan + Telur 0,430
Nabila  Nasi + Ikan Tongkol Goreng + Sayur 0,609
Bening
Vidia Nasi + Mie Goreng 1,365
Vino Nasi + Telur + Sayur 0,430
Sub Total 4,089
Rata-rata Sub Total 0,681
4, TK. Pelita Adi Nasi + Bakso 0,499

Meli Nasi + Tahu Goreng + Tempe Goreng 0,385
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Melda  Nasi + Sosis 0,570
Winda  Nasi + Telur 0,430
Riska Nasi + Sop Ayam 1,233
Sub Total 3,117
Rata-rata Sub Total 0,623
5. TK. Halomoan Alam Nasi Goreng + Jus Jeruk 0,430
Gani Nasi Goreng + Telur 0,480
Nila Nasi Goreng + Sosis 0,620
Dewi Nasi Goreng + Bakso 0,549
Budi Nasi Goreng + Tahu Goreng + Tempe 0,435
Goreng
Tia Nasi Goreng + Tahu Goreng 0,425
Sub Total 2,939
Rata-rata Sub Total 0,489
Total 17,791
Rata-rata 3,558
Rata-rata Total 0,658

Hasil analisis pengukuran rata-rata, RA. Isnainy adalah PAUD yang mengkonsumsi
sodium paling banyak dengan rata-rata 0,855 g/hari (atau 855 mg/hari). Rata-rata
keseluruhan dari semua PAUD: 0,658 g/hari (658 mg/hari). Selisih tertinggi dengan terendah:
0,366 g/hari (366 mg/hari). RA. Isnainy berada 29,9% di atas rata-rata keseluruhan. TK.
Halomoan memiliki konsumsi sodium terendah, 25,7% di bawah rata-rata.

Temuan menariknya adalah RA. Isnainy menempati peringkat tertinggi untuk kedua
parameter (kalori dan sodium), yang menunjukkan pola pemberian makanan yang cenderung
lebih tinggi kandungan gizinya namun juga perlu diwaspadai terkait asupan sodium yang
tinggi untuk anak usia dini, dapat dilihat pada Gambar 2. berikut ini :

Perbandingan Sodium dengan Batas Aman

- Batas WHO (2.0 g/hari) - Batas Aman (1.0 g/hari)
- Rata-rata Keseluruhan (0.658 g/hari) - Sodium Aktual

2 e

Sodium (g/hari)

Gambar 2. Rata-rata Takaran Sodium pada Makanan Anak Usia Dini di PAUD Kota Medan

Hasil analisis tambahan pengukuran rata-rata Adalah RA. ISNAINY adalah PAUD
yang mengkonsumsi KALORI DAN SODIUM PALING BANYAK untuk kedua parameter:

Kalori: 51,25 kcal /kg/hari (13,7% di atas rata-rata keseluruhan)

Sodium: 0,855 g/hari atau 855 mg/hari (29,9% di atas rata-rata keseluruhan)

Implikasi untuk Penelitian adalah temuan ini sangat penting karena menunjukkan
bahwa RA. Isnainy memiliki pola pemberian makanan dengan kandungan gizi tertinggi,
namun juga perlu menjadi perhatian khusus terkait, asupan sodium yang tinggi dapat
meningkatkan risiko hipertensi di kemudian hari (Octarini et al., 2023), perlu evaluasi menu
untuk optimalisasi nutrisi tanpa kelebihan sodium, dapat dijadikan studi kasus untuk analisis
lebih mendalam dalam penelitian (Sumanto et al., 2018).
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Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas gizi makanan PAUD di Kota Medan,
khususnya dari aspek kandungan kalori dan natrium, sudah cukup baik namun masih
memerlukan beberapa perbaikan. Kandungan kalori rata-rata (45,08 kcal/kg/hari) sudah
memadai untuk memenuhi kontribusi makanan PAUD terhadap kebutuhan harian anak,
meskipun terdapat variasi yang tinggi antar individu yang perlu diperhatikan. Kandungan
natrium rata-rata (658 mg/hari) menunjukkan pengelolaan yang sangat baik, berada jauh di
bawah batas maksimum yang direkomendasikan (Wallace & Gowrishankar, 2020).

Variasi kualitas gizi antar lembaga PAUD mengindikasikan perlunya standardisasi
menu, pelatihan pengelola dapur, dan sistem monitoring yang lebih baik. RA. Isnainy yang
menempati peringkat tertinggi untuk kedua parameter menunjukkan praktik pemberian
makanan yang baik dari segi kuantitas namun perlu evaluasi untuk optimalisasi kandungan
natrium (Wold Health Organization, 2012). TK. Halomoan yang memiliki kalori tinggi dengan
natrium rendah dapat dijadikan model praktik terbaik (BADAN PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN REPUBLIK INDONESIA, 2014).

Temuan penelitian ini memberikan baseline data yang penting untuk pengembangan
kebijakan dan program peningkatan kualitas gizi makanan PAUD di Kota Medan, serta dapat
menjadi referensi bagi penelitian dan implementasi program serupa di wilayah lain di
Indonesia (Oktavianisya & Aliftitah, 2021).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan : (1) RA.
Isnainy adalah PAUD yang mengkonsumsi kalori paling banyak dengan rata-rata 51,25
kcal/kg/hari, (2) RA. Isnainy adalah PAUD yang mengkonsumsi sodium paling banyak
dengan rata-rata 0,855 g/hari (atau 855 mg/hari), (3) RA. Isnainy menempati peringkat
tertinggi untuk kedua parameter (kalori dan sodium), yang menunjukkan pola pemberian
makanan yang cenderung lebih tinggi kandungan gizinya namun juga perlu diwaspadai
terkait asupan sodium yang tinggi untuk anak usia dini.
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